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Istilah "etnomatematikal" pertama kali diperkenalkan loleh matematikawan asal Brasil, lD'Ambrosio, pada tahun 1977, dan sejak saat itu menjadi konsep yang banyak digunakan. Dalam istilah "etno", terdapat elemen-elemen seperti bahasa, jargon, norma, mitos, simbol, serta aspek sosial dan budaya lainnya, yang memberikan konteks yang kaya bagi pendekatan ini. Prefiks linguistik ini memiliki makna yang luas, terkait dengan dimensi sosial dan budaya. "Matema" biasanya berarti menjelaskan, memahami, atau melakukan hal-hal sepertil pengkodean, lpengukuran, lklasifikasi, analisis, dan lpemodelan. Namun, lkata "tik" lberasal dari lkata "techne", lyang berarti keahlian atau teknik. Istilah ini dalam etnomatematika mengacu pada bentuk matematika yang digunakan oleh kelompokl budaya ltertentu, lseperti komunitas letnis, kelompokl pekerja, lanak-anak dalam rentang usia tertentu.
Etnomatematika adalah suatu cabang matematika yang mempelajari berbagai bentuk kebudayaan, seperti ide, aktivitas, ataul objek lbudaya, yangl telah menjadil ciri lkhas bagi suatul kelompok lmasyarakat tertentu. Etnomatematika dilakukan oleh individu yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam matematika (Fitriza, R., 2022). Dengan demikian, subjek penelitian etnomatematika mencakup ide, konsep, dan aktivitas budaya yang menjadi identitas kelompok masyarakat tersebut.
Etnomatematika adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan budaya dalam konteks matematika. Konsep ini merupakan bentuk pengetahuan yang menghubungkan dan mengaitkan matematika dengan elemen budaya, yang terlihat dalam penerapan berbagai konsep matematika dalam kehidupan budaya masyarakat. Etnomatematika dapat dimanfaatkan untuk mengungkapkan dan menjelaskan keterkaitan antara budaya lokal dengan matematika dalam proses pembelajaran.
[bookmark: _Hlk200563580]Dalam penelitian ini, ethnomatematika didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran matematika berbasis budaya yang memasukkan elemen budaya lokal ke dalam proses pembelajaran. Konteks etnomatematika yangl digunakan lldalam pengembangan Lembarl Kerja lPeserta Didik (lLKPD) berfokus pada budaya Melayu, terutama Istana Maimun di Kota Medan. Di antara warisanl budaya lyang memiliki lnilai sejarahl yang ltinggi, Istana Maimun tidak hanya menyimpan cerita masa lalu, tetapi juga mengandung berbagai aspek matematis yang menarik untuk dipelajari. Misalnya, pola arsitektur, simetri, dan proporsi dalam desain bangunan yang dapat dijadikan sebagai media untuk konsep-konsep matematika. Diharapkan denganl mengaitkan lmateri pembelajaranl dengan konteks budayal yang relevan, lpeserta didik lakan lebihl mudah lmemahami konsep lmatematika dan lebih dekat ldengan warisan budaya dan lingkungan peserta didik. Selain itu, pendekatan lini bertujuan untukl meningkatkan lkemampuan berpikirl kreatif lmatematis peserta ldidik.
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Jenis-jenis etnomatematika dilihat dari kajian unsur kebudayaan menurut (Wijayanti & Kusmaryono, 2022) 
1. geografi 
kajian unsur budaya tentang geografi ini berkaitan dengan desa/kelurahan, kabupatenkota, wisata dan pemandangan di wilayah tertentu.
2. Artefak
Kajian unsur budaya tentang artefak ini berkaitan dengan makanan khas daerah, bangunan dan seni.
3. Flora 
Kajian unsur budaya tentang flora ini berkaitan dengan tumbuhan yang khas dari wilayah tertentu.
4. Fauna 
Kajian unsur budaya tentang fauna ini berkaitan dengan hewan yang khas dari wilayah tertentu.
5. Organisasi 
Kajian unsur budaya tentang organisasi ini berkaitan dengan lembaga, institusi maupun organisasi daerah, seperti contohnya adalah Lembaga Pendidikan Indonesia dan institusi milik negara.
6. Cara berperilaku 
Kajian unsur budaya tentang cara berperilaku ini berkaitan dengan perilaku suatu golongan tertentu.

7. Adat Istiadat 
Kajian unsur budaya tentang adat istiadat ini dapat berkaitan dengan kebiasaan suatu wilayah dan festival kebudayaan.
8. Sejarah Kajian 
unsur budaya tentang sejarah ini dapat berkaitan dengan orang yang bersejarah maupun tempat bersejarah
9. Identitas Kajian unsur budaya tentang identitas ini dapat berkaitan dengan karakter suatu bangsa ataupun dapat berupa benda dan bahasa
Peneliti mengintegrasikan konteks etnomatematika melalui artefak budaya, khususnya Istana Maimun, kedalam pengembanganl Lembar Kerjal Peserta lDidik (LKPDl) berbasis etnomatika budayal Melayu. Istana Maimun yangll berlokasi ldi Kecamatan lMedan Maimun, lKota Medan, lSumatera lUtara.
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lProblem based llearning (PBL), merupakanl metode pembelajaranl yang sudah diperkenalkan sejak masa John Dewey. Dalam penerapannya, pendidik  menyajikan suatu masalah kepada peserta didik untuk dipecahkan (Ramadhanti et al., 2022). Metode ini bertujuan untuk membantul peserta ldidik belajarl secara lmandiri, mengembangkanl kemampuan lberpikir lkritis, serta meningkatkanl rasa lpercaya diri ldalam proses lpembelajaran.
Model lproblem based llearning (PBLl) berfokus padla peran lpeserta didik sebagail pusat ldalam proses lpembelajaran, ldengan menjadikanl peserta ldidik sebagai lpemecah lmasalah. Pendekatan ini tidak hanya menuntut peserta didik untuk menghafal informasi, tetapi juga menerapkan pengetahuan mereka dalam menyelesaikan masalah nyata.
Susanto (2020) mengatakan bahwal pembelajaran lberbasis masalahl adalah pendekatan yangl melibatkan lpeserta didik ldalam menyelesaikan masalah ldengan menggunakan metode ilmiah. Tujuanl ldari pendekatan ini ladalah untuk lmembantu pesertal didik memahami apa yangl diketahui tentang masalah dan meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikannya. Selain itu, pesertal didik juga didorongl luntuk mengasah keterampilan berpikirl kritis ldalam mencari informasi guna menyelesaikan tantangan. Yuafian dan Astuti (2020) menyatakan hal serupa, yang menyatakan bahwa modell problem lbased learningl (PBLl) adalah pendekatan pembelajaranl yang lmelibatkan pesertal didik dalam memecahkanl lmasalah dengan menggunakan metodel ilmiah. Tujuan utamanya adalah agar pesertal didik dapat lmenerapkan kemampuan merekal dalam menyelesaikan masalah kehidupanl lsehari-hari
Metode probleml  based llearning adalah lpendekatan inovatif dan efisien yang dirancang luntuk mengajarkan keterampilanl berpikir kreatif serta kemampuan dalam sebuah masalah menyelesaikan masalah. Model ini berfokus pada penyelesaian masalah, yang secara langsung memperdalam pemahaman peserta didik sekaligus menunjukkan bagaimana pengetahuan dapat diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan nyata.
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Model problem lbased learning (lPBL) memiliki lbeberapa lkarakteristik, menurut Rahmadani (2019):
1. Penyajian pertanyaan atau 
Pembelajaran dimulai dengan masalahl sosial lyang relevanl untuk lpeserta didik. Kemudian, peserta didik dihadapkanl pada lsituasi dunia nyata lldi lmana mereka ldiminta untuk lmerumuskan lpertanyaan serta mengeksplorasi berbagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
2. Fokus pada keterkaitan 
Meskipun PBL biasanya berfokus pada bidang ilmu tertentu, seperti ilmu alam, matematika, atau ilmu sosial, masalah yang dianalisis tetap relevan untuk diselesaikan dari sudut pandang daril berbagai bidang lilmu. 
3. lPenyelidikan yang autentik 
Dalam lPBL, mengharuskan lsiswa melakukanl investigasi mendalam untuk menemukan solusi atas suatu masalah. Proses ini mencakup pengembangan hipotesis, analisis masalah, pengumpulan serta pengolahan data, dan menarik kesimpulan.
4. Produksi dan presentasi 
Dalam PBL, peserta didik harus membuat produk tertentu. Produk ini dapat lberupa karyal nyata ataul presentasil yang menunjukkan solusi masalahl yang telah merekal selesaikan.
5. kolaboratif
lSelain itu, lmodel pembelajaran problem lbased llearning mendorong peserta didik untukl bekerja lsama, biasanya dalam lkelompok kecil.  Melalui kolaborasi ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial yangl lebih lbaik ldan menyelesaikan tugas yang llebih kompleks dengan bantuan kerjasama (Rahmadani, 2019).
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Dengan demikian, setiapl model lpembelajaran memiliki kelebihanl dan kelemahan, karena masing-masing dirancang untuk situasi dan kondisi tertentu lagar dapat diterapkan secaral optimal dalaml proses lpembelajaran. PBLl juga lmemiliki kelebihanl dan lkelemahan, yangl perlu dipertimbangkan oleh pendidik saat memilih materi, tujuan pembelajaran, dan kondisi yang tepat untuk menerapkannya. Beberapa kelebihan PBL adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan tantangan dan kepuasan siswa dalam mengeksplorasi pengetahuan baru. 
2. Meningkatkanl minat ldan keterlibatanl siswa dalaml proses lpembelajaran.
3. lMembantu peserta didik menerapkanl pengetahuan lyang diperoleh lke lsituasi dunia nyata.
4. Memberikan kesempatan kepadal peserta ldidik untuk menerapkan lpengetahuan merekal dalam kehidupanl lsehari-hari.
5. Mendukung pesertal didik luntuk terusl lbelajar meskipun pendidikan formal telah selesai.
6. lMenumbuhkan rasa lingin tahu lpeserta didik luntuk lmempelajari hal-hal baru.
7. lMemudahkan peserta ldidik ldalam memahami konsep-lkonsep baru yang ldipelajari.
PBL memilikil beberapa lkelemahan, antaral lain:
1. Peserta didik mungkin tidak mencoba menyelesaikan masalah tidak tertarik atau menganggapnya terlalu sulit untuk diselesaikan.
2. Pendekatan pembelajaranl berbasis lmasalah membutuhkan waktul yang lcukup lama dalam lproses persiapannya.
3. Peserta didik mungkin tidak akan mempelajari hal-hal yang ingin mereka pelajari jika mereka tidak memahami alasan mengapa mereka harus menyelesaikan masalah yang dipelajari (Sanjaya dalam Hermansyah, 2020). 
Selain tiga kelemahan PBL tersebut, pendidik perlu meningkatkan keterampilan untukl memotivasi lpeserta didikl supaya lebih laktifl dalam diskusi kelompok. Pendidik harus mampu mengelola peserta didik dan menangani masalah dengan cara yang menarik minat mereka. Di kelas dengan tingkat keragaman yang tinggi, pembagian tugas juga dapat menjadi tantangan.
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Problem basedl learning (PBLl) adalah salah lsatu metode yangl efektif untuk membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Pada tahap awal penerapan PBL, peserta didik diarahkan untuk memahami masalah, baik lsecara individu lmaupun dalam lkelompok, sambil mengembangkan ide-ide kreatif sebagai solusi. Tahap ini berkontribusi pada pengembangan kemampuanl berpikir tingkatl ltinggi, termasuk berpikir lkreatif (lIstianah, 2022:24l). Hal ini sejalan ldengan pandangan Waluyo dan Suryal (2019), yangl menyatakan bahwal PBL mengajarkan siswa untuk berpikir secara divergen, sehingga mendorong peningkatan kreativitas.
Berdasarkan pendapatl para lahli tersebut, dapat disimpulkan lbahwa  dengan model lproblem basedl learning dapat meningkatkanl kemampuan lberpikir lkreatif siswa dalam mata pelajaran matematika.
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	no
	Langkahl kerja 
	lAktivitas pendidik 
	Aktivitas lpesertal didik 

	1.
	Pesertal didik berpusat lpada lmasalah.

	Pendidik menyajikan permasalahan yangl harus diselesaiakn baik secara lkelompok maupun individu. 
	Melalui bahan bacaan yang direkomendasikan, kelompok mempelajari dan mendalami masalah yang diberikan oleh guru atau yang ditemukan sendiri.

	2.
	Mengelompokan peserta didik 
	Pendidikl memastikan bahwa setiapl anggota kelompok lmemahami tugas dan tanggung jawab masing-masing
	Pesertal didik lberdiskusi  satu sama lain dan membagil tugas luntuk mengumpulkan informasi, bahan, atau alat untuk menyelesaikan masalah tersebut

	3.
	Memberikan arahan dalam baik secara individu maupun kelompok.

	Selama proses penyelidikan, pendidik memantau pesertal didik dalam mengumpulkan data atau bahan.
	Pesertal didik melakukan penyelidikan dalaml kelompokl untuk bahan ldiskusi. 

	4
	Menyusun dan mempresentasikan hasil karya.

	Setiap kelompok memiliki laporan yang siap untuk dipresentasikan, karena pendidik mengawasi diskusi dan membantu dalam pembuatan laporan. 
	Kelompok berdiskusi untuk mencari solusi atas suatu masalah, kemudian hasil diskusi di presentasikan atau dalam bentuk karya.


	5
	mengevaluasi Menilai metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah.

	Pendidik melakukan berbagai tugas, termasuk mengarahkan presentasi, memberikan apresiasi dan umpan balik kepada kelompok lain, serta  memberikan kesimpulan pembelajaran bersama peserta didik
	Kelompok pertama melakukan presentasi, dan kelompok lain memberikan apresiasi. Kegiatan berakhir ketika setiap kelompok merangkum atau membuat kesimpulan berdasarkan saran dari kelompok lain.
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Istilah "kreatif" dalaml bahasa inggris "To Create", akronim ldari "Combine", "Reversel", "Eliminate", "lAlternative", "Twist", dan "lElaborate," atau Menggabungkanl berarti menggabungkan beberapa bagian; membalik berarti membalik sebagian atau keseluruhan bagian; menghapus berarti menghapus bagian tertentu; alternatif menunjukkan upaya untuk menemukan cara lain untuk mencapai tujuan; dan memperinci atau menambahkan elemen untuk memperkaya sesuatu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berpikirl kreatif didefinisikan sebagail kemampuanl untuk menciptakan sesuatu, danl "matematis" merujuk pada sifat yang tepat dan pasti. Oleh karena itu, kemampuanl berpikir lkreatif matematis dapatl diartikan lsebagai proses berpikir untuk lmenghasilkan ide-ide baru yang orisinal, unik, danl berbeda, sekaligus mampu memberikan solusi yang akurat dan tepat.
Menurut Damanik (2022), berpikir kreatif adalah proses menggabungkan berbagai ide untuk menemukan solusi baru untuk masalah, merancang sistem baru, menemukan hubungan baru antara hal-hal, atau membuat bentuk artistik yang terfokus pada tujuan tertentu. Berpikir kreatif juga berarti menggabungkan berbagai ide untuk menghasilkan konsep yang lebih luas. Dengan demikian, kemampuan berpikirl kreatif ldapat meningkatkan kualitas pemikiran peserta didik, mendorong mereka untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif.
Berpikir kreatif lsangat penting luntuk memecahkan masalah matematika. Kemampuanl berpikir lkreatif melibatkan proses merumuskan dan menyelesaikan masalah dengan berbagai cara untuk meningkatkan pemahaman dan mengembangkan ide-ide yang terkait dengan berbagai konsep atau materi yang telah dipelajari. Proses ini juga membutuhkan pola pikir yang aktif untuk menghasilkan ide-ide baru untuk menyelesaikan masalah matematika. Menurut Huliatunisa dkk. (2019), salah satu manfaat berpikirl kreatif matematis ladalah kemampuan orang untukl menghasilkan lide-idel baru, yang seringkali muncul secara spontan dan kadang-kadang tanpa perencanaan sebelumnya, yang memungkinkan peserta didik menemukan solusi dan ide kreatif untuk setiap masalah yang diselesaikan
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Kemampuan berpikirl kreatif matematis siswal dapat ldiukur melalui berbagai aspek, seperti kelancaranl berpikir, fleksibilitas berpikir, orisinalitas, dan kemampuan untuk merinci (Nursilawati, Nurhikmayati, dan Santoso, 2019). Untuk penjelasan lebih rinci, indikator-indikator tersebut adalah:
1. Berpikir Lancar (Fluency) adalahl kemampuan luntuk lmenghasilkan berbagai ide, lsolusi, dan cara pemecahan lmasalah. Selain itu, berpikir lancar melibatkan kemampuan untuk menawarkan berbagai pilihan solusi yang mungkin untuk suatu permasalahan.
2. Berpikir luwes (flexibility) adalah kemampuan untuk memahami suatu masalah dari berbagai perspektif dan menemukan beragam solusi atau alternatif penyelesaian.
3. Berpikir orisinal (originalitas) adalah kemampuan untuk menghasilkan solusi baru untuk suatu masalah atau pendekatan yang berbeda, serta menciptakan kombinasi atau elemen yang unik.
4. Memperinci (Elaboration) merupakan kemampuan untuk memperdalam dan memperluas pemahaman orang lain. Kemampuan menggabungkan banyak gagasan dalam berbagai kategori, yang disebut kelancaran;
Selain itu, Rifa'i, Sujana, dan Romdonah (2020) mengidentivikasi beberapa indikator kemampuanl berpikir kreatifl matematis lpeserta didik.
1. Kemampuan menggabungkan banyak gagasan dalam berbagai kategori, yang disebut kelancaran; 
2. Kemampuan menggabungkan berbagai jenis gagasan, yang disebut keluwesan;
3. Kemampuan untuk menemukan solusi baru dalam menyelesaikan masalah, disebut originalitas; dan 
4. Kemampuan untuk mengembangkan ide atau gagasan secara menyeluruh untuk menyelesaikan masalah, yang dikenal sebagai elaborasi. 
Beberapa ciri berpikir kreatif matematis, menurut Ratnal Widianti lUtami, Bakti Toni Endaryono, dan Tjipto Djuhartono (2020): 
1. Kemampuan menghasilkan banyak ide atau jawaban yang relevan serta proses berpikir yang lancar, yang disebut kelancaran berpikir; 
2. Kemampuan menghasilkan banyak ide dan mengubah cara atau kebiasaan berpikir, yang disebut keluwesan berpikir; dan
3. Kemampuan menghasilkan banyak ide dan mengubah cara atau kebiasaan berpikir, yang disebut keluwesan berpikir.
4. Kemampuan untuk memberikan tanggapan yang unik dan jarang diberikan oleh orang lain, yang disebut keaslian berpikir; dan 
5. Kepekaan terhadap masalah serta langkah-langkah atau tujuan yang terkait untuk menghasilkan hasil akhir, yang disebut sensitivitas 
Berdasarkan penjelasan di atas, indikator yang digunakan dalaml penelitian lini yaitu kelancaran berpikirl (fluency), kemampuanl berpikir lluwes (flexibility), kemampuanl berpikir lorisinal (originality), ldan lkemampuan memperincian (elaborationl), sesuai dengan penjelasan sebelumnya. Menurut Nursilawati, Nurhikmayati, dan Santoso (2019), empat indikator ini sangat penting untuk menilai kemampuanl berpikir lkreatif matematis lpeserta ldidik. Penelitianl ini bertujuanl untuk lmeningkatkan kemamapuan berpikirl kreatif lmatematis peserta didikl dengan mengembangkan LKPD denganl model lproblem based llearning lberbasis etnomatika budaya Melayu.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah alat pendidikan yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami materi pembelajaran. Menurut Angrayeni dkk. (2020), LKPD memiliki peran yang signifikan dalam proses belajar mengajarl karena mendukung pendidikl dalam membimbing pesertal ldidik memahami konsepl melalui laktivitas yang terorganisir. Isi dari LKPD disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang relevan. Berdasarkan pandangan Nurdin dan Andrianto, setiap LKPD umumnya terdiri atas beberapa komponen utama, seperti tujuan kegiatan, daftar alatl dan lbahan yangl diperlukan, llangkah-langkahl kerja, pertanyaan diskusi, ringkasan hasil diskusi, serta latihan soal.
Analisis kebutuhan yang akurat, dengan mempertimbangkan kondisi dan situasi saat ini, merupakan langkah penting dalam pengembangan LKPD. Hal ini karena LKPD harus relevan dan selaras dengan kebutuhan pembelajaran di kelas (Fauziyah, 2020). Agar LKPD dapat berhasil mendukung proses pembelajaran, diperlukan langkah-langkah pengembangan yang tepat. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, LKPD sebaiknya memuat komponen utama, seperti judul, durasi waktu yang dialokasikan, tujuan pembelajaran, serta langkahl-langkah lyang perlu diikuti olehl siswa dalam melaksanakan kegiatan menggunakan LKPD (Masruhah et al., 2022).
Lembar Kerja lPeserta Didik (lLKPD) ladalah alat yang dirancang luntuk membantu lsiswa ldalam proses pembelajaranl dan juga untuk mempermudah mereka menyelesaikan tugas yangl diberikan loleh guru lselama kegiatanll belajar lmengajar. LKPD mencakup instruksi dan prosedur yang harus diikuti peserta didik untuk menyelesaikan tugas tersebut. Dengan demikian, LKPD merupakan bahan pembelajaran yang berisi rangkaian aktivitas menarik dan ringkas yang mencakup materi pembelajaran, tugas, petunjuk, serta langkah-langkah untuk menyelesaikannya.
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1. Berfungsi sebagai sumber belajar dan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
2. Merupakan media yang efektif dalam proses pemebelajaran
3. Menyediakan bahan ajar yang sederhana namun dilengkapi dengan berbagai latihan untuk memperkuat pembelajaran. 
4. Membantu pendidik dalam menyampaikan instruksi kepada peserta didik secara  efisien dan terstruktur
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1. Menyediakan materi pembelajaran yang memudahkan pesertal didik ldalam lpembelajaran
2. Memberikan tugas yang membantu lpeserta ldidik memahami materi.
3. Mendorong pesertal ldidik untuk belajar secara mandiri melalui berbagai aktivitas.
4. Membantu pendidik dalam menyusun dan menyampaikan tugas kepada peserta didik secara terstruktur.
[bookmark: _Toc201352619][bookmark: _Toc213423990]2.4.4 Langkah-Langkah Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik (LKPD) harus mencakup informasi seperti judul, kompetensi dasar, waktu dan tanggal, prosedur kerja, tugas yang harus dilakukan, ldan laporan lyang lharus dibuat. Berikut ini adalah langkahl-langkah yang diperlukan untuk menyusunl lLKPD, menurut Nirmayani (2022:13): 
lLembar kerja pesertal didik (LKPDl) harus mencakup seperti judul, kompetensi dasar, waktu dan tanggal, prosedur kerja, tugas dan laporan. Berikutl ini ladalah langkah-langkahl yang ldiperlukan luntuk menyusun LKPD, Nirmayani (2022:13)
1. Melakukanl analisis lkurikulum 
Untukl menentukan lmateri apa yang digunakan dalam lLKPD. Tujuannya adalah untuk memastikan bahanl ajar lsesuai dengan kompetensi dasar lyang ditetapkan dalaml kurikulum. 
2. lMenyusun Peta lKebutuhan LKPD 
Membuat petal kebutuhan luntuk menentukan materi lapa yang lharus ditulis dan bagaimana penyusunannya. Petal ini membantu menyelaraskan materi dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. 
3. Memilih Judul LKPD 
lTema utama ldan pokokl pembahasan daril kompetensi ldasar dan lmateri lpokok menentukan judul LKPD. Judul harus menarik dan relevan dengan materi yang disampaikan. 
4. Menentukan Judul LKPD 
Mengidentifikasi strukturl LKPD lyang terdiri ldari judul, lpetunjuk lbelajar, kompetensi yang dicapai, informasi pendukung, tugas dan prosedur kerja, dan penilaian (Herman et al., 2022:83). 
[bookmark: _Toc201352620][bookmark: _Toc213423991]2.5 Penelitian Yang Relevan
Pertama, Penelitian Suanto, Khainingsih, dan Hutapea (2022) yang mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronikl (LKPD-ell) berbasis Probleml Based lLearning (PBL) ldengan konteks budayal Melayu. lTujuan utama penelitianl ini ladalah untuk lmeningkatkan lkemampuan peserta ldidik dalaml berpikir kritisl matematis (KBKM). Penelitianl ini lmenggunakan pendekatanl penelitian lpengembangan, yangl terdiri ldari dua tahapl utama. Penelitian preliminari menganalisis masalah, kebutuhan, dan karakteristik siswa untuk membuat LKPD-el yang sesuai dengan konteks dan tujuan pembelajaran. Formative Evaluation: Fase ini melibatkan validasi dan pengujian produk melalui review dan uji coba dengan siswa untuk mengevaluasi seberapa efektif LKPD-el yang dibuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD-el memiliki beberapa keunggulan. Yang pertama adalah validitas: LKPD-el dianggap valid dalam hal isi, bahasa, dan tampilan, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Praktis: LKPD-el mudah digunakan, memenuhi kebutuhan, dan mendapat respons positif dari siswa. Efektif: LKPD-el berhasil meningkatkanl kemampuan lpeserta didikl dalaml berpikir lkritis matematis. Secara keseluruhan, LKPD-el dianggap sangatl baik ldan valid digunakan dalaml pembelajaran. lLKPD-el tersebut dapatl meningkatkan lkemampuan pesertal didik ldalam berpikir lkritis matematis.
Kedua, penelitian lUmaroh, Novaliyosi, ldan Yani lSetiani (l2022) berjudul "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis PBL untuk Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Peserta Didik pada Materi Lingkaran" menunjukkan bahwa E-LKPD yang dihasilkan tergolong baik dan dianggap layak digunakan dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil angket tanggapan siswa, E-LKPD tersebut memperoleh persentase rata-rata sebesar 74,95%, yang menunjukkan hasil positif.
Ketiga, penelitianl yang dilakukan loleh Ersaml Mahendrawan, lIhat Solihat, dan lMaghfiroh Ylanuarti (2022l), "Efektivitas lPenggunaan LKPD Berbasis lProblem based learningl (lPBL) pada Materi lAritmatika Ditinjau ldari lKemampuan Berpikir Kreatifl Matematika", menemukan bahwal penerapan lLKPD berbasisl PBL ldalam pembelajaranl matematika dapatl meningkatkan lkemampuan llberpikir kreatif siswa. matematika. Hasill lpenelitian menunjukkanl lbahwa 28 peserta didik (73,68%) denganl kategori lsangat baik, 10 pesertal didik (26,32%) denganl kategori lbaik. Berdasarkanl lhasil  tersebut, LKPDl berbasis lPBL terbukti dapatl meningkatkan lkemampuan berpikir lkreatif matematika pesertal didik.
Keempat, penelitian Aqil dan Drs. (2024) “Lembarl Kerja lPeserta Didik (LKPDl) yang berbasis Etnomatematika Budaya Longkangan”. Dalaml lpenelitian ini, materi yang digunakan adalah bangunruang di kelas VI SD dengan model ADDIE. Hasilnya menunjukkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika yang dibuat adalahl valid ldan dapat digunakanl dalam lpembelajaran. lDengan validasi materi 84,3%, validasi media 93,3%, N-Gain 0,70, dan respons peserta didik 91,76%, penelitianl ini lmenunjukkan bahwa lLKPD berbasisl etnomatematika dapat meningkatkanl tingkat ketercapaian pemahaman materi danl meningkatkan lminat peserta didik untuk belajar.
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hisni, Hidayah Ansori, dan Asdini Sari (2023) dengan judul "LKPD berbasis etnomatematika Budaya lBanjar" menunjukkan bahwa LKPD tersebut layak dan dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah, seperti yang ditunjukan dalam "Pengembanganl Lembar Kerjal Peserta lDidik Berbasis lEtnomatematika Budaya lBanjar Materi lBangun Ruangl Sisi lDatar." Hasil penelitian menunjukan bahwa LKPD ini relevan dan efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan budaya lokal yang berbeda, LKPD dapat meningkatkanl pemahaman peserta didik tentang materil bangunan ruangl sisi ldatar.
Keenam, penelitianl yang ldilakukan oleh Irfan (l2022) menunjukkan bahwa model lpembelajaran lberbasis masalah (PBL) yang mengintegrasikan etnomatika memiliki potensi untuk lmeningkatkan hasil lbelajar siswa dibandingkan dengan pendekatan pembelajaranl konvensional. Saat PBL berbasis Etnomatematika diterapkan, kelas eksperimen mencapai nilai tertinggi sebesar 95,87%, sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh 81,32%. Meskipun hasil tes pre-test ltidak menunjukkan lperbedaan yang signifikan antaral kedua lkelompok, tes post-test menunjukkan bahwal kelas eksperimen meraih nilai lrata-ratal sebesar 97,67%, jauh lebihl tinggi ldibandingkan kelasl kontrol lyang hanya memperoleh 79,11%.Hasil ini menunjukkan bahwa penggabungan PBL dengan pendekatan Etnomatematika berhasil.
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Pembelajaran matematika di SMPN 23 MEDAN 
Dapat meningkatkanl kemampuanl berpikir kreatif peserta didik
Dalam proses lpembelajaran lmatematika, kemampuan lberpikir kreatifl peserta didik lmasih tergolongl rendah.

lMengembangkan lperangkat lpembelajaran berupa LKPD denganl model Project Basedl Learning lberbasis etnomatematika budaya Melayu.

LKPD yangl digunakan beluml efektif dalam lmeningkatkan lkemampuan berpikirl kreatif lpeserta didik. 
Karena metode pembelajaran yang masih konvensional siswa tidak tertarik dan tidak terlibat aktif dalam pelajaran matematika

kendala yang ditemukan
Akibatnya 
Upaya yang dilakukan
Dengan harapan 
Uji validasi oleh ahli perangkat dan ahli materi
LKPD yang tidak sesuai (revisi)
Lkpd yang sesuai siap digunakan


                                   




















